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Abstrak: Masalah umum dalam penelitian ini adalah : Apakah dengan 
pendekatan kontekstual dapat meningkatkan  aktivitas belajar peserta didik dalam 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas VI A Sekolah Dasar Swasta Mujahidin 
Pontianak. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus terhadap 42 peserta didik, 
teknik pengumpulan data melalui observasi oleh guru dan kolaborator dan analisis 
data dilakukan secara deskriftif dengan teknik persentase. Hasil penelitian yang 
dilakukan, aktivitas belajar peserta didik dari sebelum tindakan sampai pada 
tindakan siklus II mengalami peningkatam sebagai berikut: dimana aktivitas fisik 
sebesar 18,10%, aktivitas mental sebesar 10,12%,sedangkan aktivitas emosional 
sebesar 47,02%.Setelah dibrikan tindakan yaitu siklus 1,dimana aktivitas fisik 
meningkat sebesar 35,47%, aktivitas mental meningkat sebesar 18,21%,sedangkan 
aktivitas emosional meningkat sebesar 10,83%.Kemudian setelah diberikan 
tindakan pada siklus II, aktivitas fisik meningkat sebesar 51,42%, aktivitas mental 
meningkat sebesar 40,36%, sedangkan aktivitas emosional meningkat sebesar 
32,02%. Dengan demikian menggunakan pendekatan konstekstual dapat 
meningkatkan aktivitas pembelajaran IPS. 
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Abstract : A common problem in this study is : Are the contextual approach can 
improve learners' learning activities in Social Science subjects in class VI A 
Private Elementary Schools Mujahideen Pontianak . This research was conducted 
in two cycles to 42 learners, techniques of data collection through observations by 
teachers and collaborators and descriptive data analysis conducted with techniques 
percentage . Results of research conducted , the activities of learners from pre- 
action to the action cycle II peningkatam as follows : where physical activity by 
18.10 % , amounting to 10.12 % of mental activity , while the emotional activity 
of 47.02 % . Upon dibrikan action ie cycle 1 , wherein the physical activity 
increased by 35.47 % , activity increased by 18.21 % mental , emotional activity 
while increased by 10.83 % . then after a given action in the second cycle , 
physical activity increased by 51.42 % , mental activity increased by 40.36 % , 
while the emotional activity increased by 32.02 % . Thus using contextual 
approach can increase the activity of learning social studies . 
 




alam kehidupan yang serba maju, modern dan serba canggih seperti saat ini, 
pendidikan memegang peranan penting untuk menjamin kelangsungan 
hidup. Pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan 
kualitas sumber daya manusia. Melalui penyelenggaraan pendidikan diharapkan 
dapat mencetak manusia-manusia berkualitas yang akan mendukung tercapainya 
sasaran pembangunan nasional. Dalam pasal 20 UU tahun 2003, Pendidikan 
Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa dengan tujuan untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki peserta didik agar menjadi manusia yang berkualitas dengan ciri-ciri 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, beriman, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta 
bertanggung jawab (UU no 20 tahun 2003). 
Pendidikan merupakan suatu kekuatan yang dinamis dalam kehidupan 
setiap individu, yang mempengaruhi perkembangan fisiknya, daya, jiwa, sosial 
dan moralitasnya, atau dengan perkataan lain, pendidikan merupakan suatu 
kekuatan yang dinamis dalam mempengaruhi kemampuan, kepribadian dan 
kehidupan individu dalam pertemuan dan pergaulannya dengan sesama, serta 
hubungannya dengan Tuhan. Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
peserta didik melalui kegiatan-kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan 
bagi peranannya di masa yang akan datang. 
Mutu pendidikan sangat erat hubungannya dengan mutu peserta didik , 
karena peserta didik merupakan titik pusat proses belajar mengajar. Oleh karena 
itu, dalam meningkatkan mutu pendidikan harus diikuti dengan peningkatan mutu 
peserta didik. Peningkatan mutu peserta didik dapat dilihat pada tingginya tingkat 
prestasi belajar peserta didik, sedangkan tingginya tingkat prestasi belajar peserta 
didik dipengaruhi oleh besarnya minat belajar peserta didik itu sendiri. Salah satu 
komponen penting dalam pendidikan adalah kurikulum. Kurikulum disusun untuk 
mendorong anak berkembang ke arah tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan ini 
dicoba diwujudkan dalam kurikulum tiap tingkat dan jenis pendidikan, diuraikan 
dalam bidang studi dan akhirnya dalam tiap pelajaran yang diberikan oleh guru di 
dalam kelas. 
Masih rendahnya hasil belajar IPS disebabkan oleh masih dominannya 
skill menghafal daripada skill memproses sendiri pemahaman suatu materi. 
Selama ini, minat belajar peserta didik terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial  masih tergolong sangat rendah. Hal ini dapat dilihat pada sikap peserta 
didik selama mengikuti proses pembelajaran tidak fokus dan ramai sendiri. 
Bahkan ada sebagian peserta didik menganggap mata pelajaran IPS tidak begitu 
penting dikarenakan tidak masuk pada mata pelajaran yang diujikan pada Ujian 
Nasional (UN). Faktor minat itu juga dipengaruhi oleh adanya metode mengajar 
yang digunakan guru dalam menyampaikan materi. Metode yang konvensional 
seperti menjelaskan materi secara abstrak, hafalan materi dan ceramah dengan 
komunikasi satu arah, yang aktif masih didominasi oleh pengajar, sedangkan 
peserta didik biasanya hanya memfokuskan penglihatan dan pendengaran. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  dikelas perlu ditekankan pada 
keterkaitan antara konsep-konsep Ilmu Pengetahuan Sosial dengan pengalaman 




oleh anak pada kehidupan sehari-hari.Salah satu pembelajaran IPS yang 
berorientasi pada pengalaman sehari-hari adalah pembelajaran kontekstual. 
Kosasi dalam Trianto (2007:173), mengemukakan Konsep IPS yaitu: (1) 
interaksi, (2) saling ketergantungan, (3) kesinambungan dan perubahan, (4) 
keragaman/kesamaan/perbedaan, (5) konflik, (6) pola (patron), (7) tempat, (8) 
kekuasaan (power), (9) nilai kepercayaan, (10) keadilan dan pemerataan, (11) 
kelangkaan (scarcity), (12) kekhususan, (13) budaya (culture), dan (14) 
nasionalisme. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) juga membahas hubungan antara 
manusia dengan lingkungannya. Lingkungan masyarakat dimana anak didik 
tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan pada 
berbagai permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan sekitarnya.  
Sedangkan pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsep 
pembelajaran yang memberi motivasi kepada peserta didik dalam memecahkan 
masalah serta memberikan kesempatan kepadapeserta didik untuk menggunakan 
cara atau penyelesaian sesuai dengan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki 
oleh peserta didik. Oleh karena itu, peneliti ingin menerapkan pembelajaran 
kontekstual pada bidang pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) karena banyak 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 
Berdasarkan  pengalaman peneliti mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 
VI di Sekolah Dasar Swasta Mujahidin, masih banyak peserta didik mengalami 
hambatan dalam mengerjakan soal-soal IPS, hal ini terlihat dari nilai ulangan 
harian IPS yang masih belum memuaskan.Nilai ulangan harian masih dibawah 
Kriteria Ketentuan Minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu (75).  
Berdasarkan beberapa pandangan dan permasalahan di atas, penulis 
beranggapan perlu diadakan penelitian tindakan kelas yang mengupayakan  
perbaikan pelaksanaan  pembelajaran IPS di sekolah dasar agar hasil dan kualitas  
pelajaran IPS memperoleh peningkatan. Mengingat adanya keterbatasan tenaga 
dan waktu maka masalah penelitian ini dibatasi dengan  judul “ Peningkatan 
Aktivitas Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Dengan Menggunakan 
Pendekatan Kontekstual Pada Peserta Didik Kelas VI A Sekolah Dasar Swasta 
Mujahidin Pontianak”. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi masalah umum 
dalam penelitian ini adalah :  ”Apakah dengan pendekatan kontekstual (CTL) 
dapat meningkatkan  aktivitas belajar peserta didik dalam pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas VI A Sekolah Dasar Swasta Mujahidin Pontianak”. 
Dengan submasalah Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi 
masalah umum dalam penelitian ini adalah :  ”Apakah dengan pendekatan 
kontekstual (CTL) dapat meningkatkan  aktivitas belajar peserta didik dalam 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas VI A Sekolah Dasar Swasta Mujahidin 
Pontianak”. Dengan submasalah (1)Bagaimanakah kinerja guru dalam 
merencanakan pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual pada peserta didik kelas VI A SD Swasta Mujahidin Pontianak? 
(2)Bagaimanakah kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPS 
dengan menggunakan pendekatan kontekstual pada peserta didik kelas VI A SD 
Swasta Mujahidin Pontianak? (3) Apakah dengan pendekatan kontekstual dapat 
meningkatkan aktivitas fisik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
 
 
kelas VI A SD Swasta Mujahidin Pontianak?(4) Apakah dengan pendekatan 
kontekstual dapat meningkatkan aktivitas mental dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas VI A SD Swasta Mujahidin Pontianak? (5) Apakah 
dengan pendekatan Kontekstual dapat meningkatkan aktivitas emosional dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas VI A SD Swasta Mujahidin 
Pontianak? 
Secara umum tujuan penelitian untuk mengetahui peningkatan  belajar 
peserta didik, dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  melalui 
pendekatan kontekstual di kelas VI A Sekolah Dasar Swasta Mujahidin Pontianak 
dengan dibagi beberapa sub tujuan penelitian (1)Untuk mendiskripsikan 
peningkatan aktivitas fisik peserta didik pada pelajaran IPS melalui pendekatan 
kontekstual di kelas VIA di Sekolah Dasar Swasta Mujahidin Pontianak dengan 
dibagi beberapa sub tujuan (2)Untuk mendiskripsikan peningkatan aktivitas 
mental pada pelajaran IPS  melalui pendekatan kontekstual di kelas VI A Sekolah 
Dasar Swasta Mujahidin Pontianak.(3)Untuk mendiskripsikan peningkatan 
aktivitas emosional peserta didik pada pelajaran IPS dengan pendekatan 
kontekstual di kelas VI A Sekolah Dasar Swasta Mujahidin Pontianak. 
   Peningkatan berarti mempertinggi (Purwadarman:1984).  Sedangkan 
kinerja adalah suatu proses yang disusun untuk meningkatkan hasil-hasil produk 
(Soetisna, 2000:47).  Guru merupakan pekerjaan atau jabatan profesional, artinya 
tidak semua orang mampu melakukan pekerjaan tersebut dengan baik.  
 Aktivitas belajar peserta didik adalah segala kegiatan yang dilakukan 
dalam proses interaksi antara guru dengan siswa dalam rangka mencapai tujuan 
belajar.Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya yaitu pada siswa,sebab 
dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terciptalah situasi 
belajar aktif. 
Pendekatan Kontekstual adalah sebuah pembelajaran yang terfokus dalam 
melibatkan melibatkan peserta didik aktif memperoleh informasi yang 
dilaksanakan dengan mengenalkan mereka pada lingkungan serta terlibat secara 
langsung dalam proses pembelajarannya.Jadi dalam hal ini guru lebih aktif 
memberikansrategi pembelajaran daripada informasi pembelajaran. 
Ilmu Pengetahuan Sosial adalah   Program Study yang mengintegrasikan 
konsep-konsep terpilih dari ilmu-ilmu sosial seperti Sejarah, Geografi, Ekonomi, 
Sosiologi, Antropologi, Ilmu Politik dan Psikologi Sosial untuk menjadikan 
peserta didik menjadi warga Negara yang baik. 
 Menurut Suharso dan Ana Retnoningsih (2005:25) menyatakan, ”Aktivitas 
adalah kegiatan atau keaktifan”. Menurut Sri Anitah W.Dkk (2008:122) “bahwa 
belajar itu sendiri adalah Aktifitas yaitu aktifitas fisik maupun mental”. Sekolah 
merupakan salah satu pusat kegiatan belajar. Dengan demikian di sekolah 
merupakan arena untuk mengembangkan aktivitas. Dalam kaitannya dengan 
pengembangan aktivitas pembelajaran di sekolah. 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses 
 
 
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Di sisi lain 
pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, tetapi 
sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru 
mengajar agar peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga 
mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat 
memengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspke 
psikomotor) seorang peserta didik, namun proses pengajaran ini memberi kesan 
hanya sebagai perkerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar saja. Sedangkan 
pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara pengajar dengan peserta didik. 
Gredler dalam Angkowo (2007:47) menyatakan bahwa belajar adalah suatu 
perubahan yang telatif dan permanen dari suatu kecenderungan. Selanjutnya 
Winkel dalam Angkowo (2007:48) menyatakan bahwa belajar adalah suatu 
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungannya 
yang menghasilkan pengetahuan, keterampilan, nilai, sikap dan perubahan yang 
bersifat relatif konstan dan berbekas. Slamet (2007:2) menyatakan bahwa belajar 
adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar dapat 
diartikan sebagai perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan 
lingkungannya. 
Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang 
tidak sepenuhnya dapat dijelaskan.Pembelajaran secara simple dapat diartikan 
sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman 
hidup. Dalam makna yang lebih kompleks, pembelajaran hakikatnya adalah  
usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan peserta didiknya 
(mengarahkan interaksi  siswa  dengan  sumber  belajar  lainnya)  dalam  rangka 
mencapai tujuan yang diharapkan (Trianto, 2008: 17). 
Winkel dalam Slameto (2007:6) mengatakan bahwa pembelajaran 
merupakan seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar 
peserta didik, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal yang 
berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian internal yang berlangsung di 
dalam diri peserta didik. Lebih lanjut dijelaskan bahwa pengaturan peristiwa 
pembelajaran dilakukan secara saksama dengan maksud agar terjadi belajar yang  
berhasil guna. Pembelajaran perlu dirancang, ditetapkan tujuannya sebelum 
dilaksanakan, dan dikendalikan pelaksanaannya. 
Menurut Sanjaya pembelajaran kontekstual adalah suatu strategi 
pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh 
untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan 
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong peserta didik untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupan (2006: 255). 
Pembelajaran kontekstual merupakan konsep dasar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata Peserta didik 
dan mendorong siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki 




Pembelajaran kontekstual melibatkan tujuh komponen  utama dari 
pembelajaran produktif yaitu : a. Konstruktivisme (Constructivism), b. Bertanya 
(Questioning), c. Menemukan (Inquiry), d. Masyarakat belajar (Learning 
Community), e. Pemodelan (Modelling), f. Refleksi (Reflection) dan g. Penilaian 
yang sebenarnya (Authentic Assessment) (Depdiknas, 2003:5). 
Tujuan dari penerapan dan pendekatan pembelajaran kontekstual adalah 
untuk meningkatkan minat dan aktifitas belajar peserta didik melalui peningkatan 
pemahaman materi pelajaran yang dipelajari dengan mengaitkan antara materi 
yang dipelajari dengan kontek kehidupan mereka sehari – hari sebagai individual, 
anggota keluarga, anggota masyarakat, dan anggota dari negara. 
 
METODE 
Pada hakekatnya, metodelogi mencakup berbagai hal yang dikerjakan 
dalam melakukan penelitian. Menurut M. Toha (2008:6:28) : “ komponen 
metodelogi dari laporan penelitian mencakup 4 bagian yaitu sumber data, cara 
pengumpulan data, teknik pengukuran variable atau instrument, serta teknik 
analisis”. 
Untuk memecah masalah penelitian diperlukan seperangkat metode dan 
prosedur yang tepat.Metode yang digunakan dalam penelitian harus relevan 
dengan permasalahan yang hendak diteliti. penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif yaitu studi yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan 
peristiwa yang berlangsung secara obyektif. Penelitian berbentuk survey 
digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi tentang populasi yang besar 
dengan menggunakan sampel yang relatif kecil. 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan 
untuk meningkatkan aktifitas belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS). Dari bahan ajar rambu-rambu PTK ”terdapat dua (2) 
macam setting pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas yang dapat dipergunakan, 
yaitu: (1) setting di dalam kelas, dan (2) setting di luar kelas”.Setting di dalam 
kelas jika berkaitan dengan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas jika 
berkaitan dengan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas, sedangkan setting 
di luar kelas digunakan apabila berkaitan dengan pembelajaran di luar kelas. 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Swasta Mujahidin Pontianak 
Selatan dengan subyek seluruh peserta didik kelas VI A yang berjumlah 42 
peserta didik, yang terdiri dari 18 peserta didik laki-laki dan 24 peserta didik 
perempuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu teknik observasi 
langsung,   yaitu    dengan   mengadakan  pengamatan    secara  langsung  
terhadap obyek penelitian guna memperoleh gambaran sebenarnya. Dalam hal ini 
guru bersama teman sejawat (kolaborator) mengamati kegiatan proses 
pembelajaran yang sedang dilaksanakan, terutama dari segi aktivitas fisik, 
aktivitas mental, dan aktivias emosionalnya. Pembuatan alat pengumpul data 
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat aktivitas peserta di dalam proses 
pembelajaran guna mengukur peningkatan aktivitas belajar peserta didik ketika 
dilakukan tindakan siklus demi siklus.Dalam penelitian ini alat yang digunakan 
dalam pengumpulan data adalah lembar observasi peserta didik, yaitu lembaran 
 
 
yang berisi indikator kinerja dari masing-masing aktivitas peserta didik yang 
berjumlah 15 indikator dalam tiga aktivitas belajar, yaitu aktivitas fisik, aktivitas 
mental, dan aktivitas emosional. 
 Adapun langkah dalam menganalisa hasil belajar peserta didik sebagai 
berikut: 
a. Membuat tabulasi data. 
b. Menentukan hasil aktivitas belajar peserta didk dengan rumus:   
X % =  n    x 100 % 
             N 
c. Menentukan nilai rata-rata hasil aktivitas belajar peserta didik. 
 
 Prosedur penelitian tindakan kelas ini direncanakan dalam 2 siklus dan 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai seperti apa yang telah 
didesain dalam faktor yang diselidiki. Dari hasil observasi dan evaluasi awal maka 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini mengikuti prosedur berikut: (1) 
perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan evaluasi, (4) refleksi. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian dilakukan melalui 2 siklus, dengan fokus penelitian bagaimana 
meningkatkan pembelajaran Ilmu Penegtahuan Sosial dengan menggunakan 
Pendekatan Kontekstual. 
Penelitian ini menggunakan model penelitian dari Kemmis & Taggart 
dalam Rochiati Wiriaatmadja, ( 2005 : 66 ) yang terdiri dari empat tahap yaitu : 
1. Planning ( Perencanaan ), dilakukan untuk memperbaiki peningkatan 
atau perubahan prilaku dan sikap sebagai solusi 
2. Action ( Tindakan ), dilakukan oleh peneliti sebagai upaya perbaikan, 
peningkatan atau perubahan yang diinginkan 
3. Observation ( Observasi ), dilakukan untuk mengamati atas hasil atau 
dampak dari tindakan yang dilaksanakan atau dikenakan terhadap 
siswa. 
4. Reflection ( Refleksi ), dilakukan untuk mengkaji, melihat dan 
mempertimbangkan hasil / dampak tindakan dari berbagai 
aspek.Berdasarkan hasil refleksi, peneliti dapat melakukan revisi atau 
melanjutkan pada tindakan berikutnya. 
Siklus I penelitian dilakukan dalam dua kali pertemuan yaitu pada tanggal 
04 September 2013 dan 13 September 2013. Hasil dari tindakan kelas silkus I 
dapat dipaparkan sebagai berikut: 
 
A. Siklus I 
a. Perencanaan siklus I 
 Pada tahap ini peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan lembar Observasi Siklus 1, penyusunan berdasarkan atas hasil 
Observer pada masalah pelaksanaan tindakan awal. Dari Identikfikasi masalah 
awal maka disusunlah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 dengan 
 
 
mengacu pada kurikulum SD / MI. Subyek Penelitian ini adalah Peserta didik 
kelas VI A SD Swasta Mujahidin Pontianak dengan Jumlah peserta didik 42 
orang. 
b. Pelaksanaan Siklus I 
 Dalam tahap pelaksanaan pembelajaran siklus I dilaksanakan tahap 1 
tanggal : 4 September 2013 tahap 2 tanggal 13 September 2013 pada jam ke 1 dan 
2. Adapun langkah-langkah pelaksanaan sesuai dengan langkah menggunakan 
Pendekatan Konstektual.Agar dapat diketahui tingkat aktifitas peserta 
didik.Setelah menyelesaikan pembelajaran peserta didik mengerjakan tes yang 
berbentuk Subjektif. 
c. Refleksi Siklus I 
 Berdasarkan hasil observasi kolaborator dapat diketahui kelebihan 
kontekstual (CTL), kekurangan kontekstual (CTL) dan kekurangan guru dalam 
melaksanakan tindakan untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dikelas VIA Sekolah Dasar Swasta 
Mujahidin Pontianak Selatan. Adapun kelebihan pendekatan kontekstual (CTL) 
dan kekurangan guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang perlu diperbaiki 
antara lain(1) Kelebihan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual (CTL) : (a) 
CTL dapat meningkatkan jumlah aktivitas fisik, mental dan emosional dalam 
pembelajaran. Jika pada pembelajaran konvensional tidak muncul, maka dengan 
pembelajaran CTL dapat muncul, seperti aktivitas pengamatan/percobaan, 
aktivitas mengkomunikasikan, aktivitas pemecahkan masalah, aktivitas dalam 
mengingatkan, aktivitas mengambil keputusan, dan aktivitas menghargai pendapat 
teman. (b) CTL dapat meningkatkan persentase aktivitas belajar peserta didik.(2) 
Kekurangan pembelajaran dengan Pendekatan Kontekstual (CTL) : Dari hasil 
observasi yang dilakukan kolaborator, stau-satunya kekurangan kontekstual 
(CTL) yang ditemukan adalah pemanfaatan waktu, yaitu waktu menjadi 
sempit.(3) Kekurangan guru dalam melaksanakan pembelajaran: (a) guru kurang 
memberi penguatan kepada peserta didik. Seharusnya guru lebih sering 
memberikan penguatan kepada peserta didik untuk meningkatkan rasa percaya 
diri dalam proses diskusi kelompok. (b) Pendekatan individual kepada peserta 
didik perlu ditambah. Guru sebaiknya melakukan pendekatan individual kepada 
peserta didik karena tingkat kemampuan yang dimiliki setiap peserta didik 
berbeda-beda. (c) Kesempatan siswa untuk terlibat dalam diskusi kelompok masih 
kurang. Seharusnya guru lebih banyak memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk terlibat dalam diskusi misalnya peserta didik diberikan waktu yang 
lebih banyak sedangkan untuk apersepsi perlu dipersingkat. (d) Guru kurang 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Seharusnya guru dapat 
menciptakan suasana belajar rileks yang tidak tegang. (e) Guru seharusnya lebih 
memperkaya penggunaan media pembelajaran terutama yang berkaitan dengan 
lingkungan sekitar, hal ini agar sejalan dengan arti pendekatan kontekstual itu 
sendiri. Hasil refleksi tersebut di atas dijadikan dasar untuk memperbaiki kinerja 






B. Siklus II 
a. Perencanaan siklus II 
 Berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus I, meskipun telah terjadi 
peningkatan aktivitas belajar peserta didik, akan tetapi dipandang perlu adanya 
tindakan siklus II. Hal ini perlu dilakukan mengingat masih terdapat kelemahan-
kelemahan dalam menerapkan pendekatan kontekstual (CTL) pada siklus 
sebelumnya oleh guru, misalnya masih rendahnya aktivitas mental peserta didik, 
suasana yang masih kaku dan tegang, dan lain sebagainya.Tujuan 
dilaksanakannya tindakan pembelajaran siklus II ini adalah untuk memperbaiki 
kelemahan-kelemahan penerapan pembelajaran dengan pendekatan CTL pada 
siklus sebelumnya. 
 Setelah mengetahui kelemahan-kelemahan pembelajaran siklus I, 
dilakukan langkah-langkah perbaikan sebagai berikut; (1) Menetapkan standar 
kompetansi dan kompetensi dasar. (2) membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) (3) menyiapakan ringkasan materi pembelajaran (4) 
Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) (5) meyiapkan media pembelajaran (6) 
membuat alat observasi. 
b. Pelaksanaan Siklus II 
 Dalam tahap pelaksanaan pembelajaran siklus II pada pertemuan 1 
tanggal: 18 September 2013 dan pertemuan 2 tanggal: 20 September 2013 jam ke 
1 dan 2, Pada tahap ini peneliti berkolaborasi dengan kolaborator yaitu Ibu 
Hj.Dewi Maryati, S.Pd. 
 Kegiatan pembelajaran diawali dengan pemberian informasi tentang 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Informasi tentang tujuan pembelajaran, 
dan apersepsi, yaitu dengan mengajukan pertanyaan “ Menyebutkan nama –nama 
Negara tetangga Indinesia?” Selanjutnya peserta didik diajak mendeskripsikan 
tentang kenampakan alam dan keadaan sosial negara – negara tetangganya. 
Langkah berikutnya adalah melaksanakan kegiatan inti.Dalam kegiatan inti 
peserta didik dibagi dalam kelompok kecil yang beranggotakan minimal 5 orang 
dan maksimal 6 orang anak. Setiap kelompok kemudian diminta untuk melakukan 
kegiatan  antara lain  adalah: peserta didik mengamati media (peta) yang telah 
disediakan oleh guru, menuliskan letak astronomis wilayah Indonesia, serta 
menunjukan nama nama Negara tetangga yang ada dipeta. 
 Setelah selesai melakukan kegiatan pengamatan dan selesai membuat 
catatan serta kesimpulan kelompok tentang pengamatannya, perwakilan kelompok 
diminta untuk mempresentasikan temuannya tersebut.Dalam penyampaian 
presentase, siswa diingatkan untuk tepat waktu, yaitu tiap kelompok paling lama 
dapat melakukan dalam 5 menit.Setelah semua kelompok selesai presentasi, 
peserta didik melakukan pengambilan kesimpulan akhir yang dipandu oleh guru. 
Pada akhir kegiatan atau penutup, dilakukan evaluasi tertulis.Ternyata waktu 
masih cukup untuk melakukan koreksi bersama terhadap hasil kerja peserta didik, 
dan saat itu juga lembar kerja dapat dibagikan. 
 Selama proses pembelajaran berlangsung, kolaboratos melakukan 
pengamatan terhadap semua aktivitas yang terjadi baik yang dilakukan oleh 





c. Refleksi Siklus II 
 Selama berlangsungnya proses pembelajaran di siklus II, aktivitas peserta 
didik terlihat semakin merata. Jumlah peserta didik yang proaktif lebih 
banyak.Selain lebih aktif dan bersemangat, peserta didik juga terlihat lebih 
bergembira. Indikasi munculnya kegembiraan peserta didik dapat diamati dari 
perilakunya saat berlangsungnya proses pembelajaran, misalnya wajah ceria dan 
berseri-seri. Tidak terlihat peserta didik yang bermalas-malasan atau sibuk dengan 
urusannya sendiri seperti pada tindakan siklus I atau pada saat dilakukan observasi 
awal sebelum tindakan. 
 Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus II dan hasil diskusi dengan 
kolaborator / teman sejawat, maka dapat disepakati beberapa hal sebagai berikut; 
(1) Hendaknya  guru  selalu  mengkondisikan   pembelajaran   yang menarik  bagi 
peserta didik, sehingga peserta didik tidak mudah jemu dengan materi pelajaran 
yang disampaikan.(2) Berikan  kepada    peserta didik    peluang   untuk   
menemukan  sendiri konsep maupun contoh konsep, agar apa yang mereka 
dapatkan berkesan lebih lama di dalam memori otaknya. (3) Jangan  lupa  untuk 




Adapun hasil observasi yang dilakukan pada siklus I dan II dapat dilihat 
pada data berikut ini: 
a. Penyajian data siklus 1 dan siklus II 
 Berdasarkan  siklus  I  dan  siklus II,  penerapan dengan menggunakan 
Pendekatan Kontekstual mampu meningkatkan kemampuan guru dalam 
pembelajaran IPS. Sudah  banyak aktivitas  yang dilakukan  guru  seperti: 
memberi  penguatan kepada peserta didik yang  sudah  aktif  supaya  peserta didik  
lebih  bersemangat  mengikuti  pembelajaran. 
 Berdasarkan hasil dari siklus I dan siklus II yang terkait aktivitas, terjadi 
peningkatan aktivitas peserta didik di kelas VI A Sekolah Dasar Swasta 
Mujahidin Pontianak, Dengan menggunakan Pendekatan Konstektual. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4 
Hasil Observasi Indikator Aktivitas Siklus I danSiklus II 
Indikator Siklus I Siklus II Peningkatan 
a. Aktivitas Fisik 
 
b. Aktivitas  Mental 
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Siklus 1 siklus 2
  Dilihat dari tabel di atas menunjukan adanya peningkatan aktivitas peserta 
didik pada pembelajaran IPS dengan menggunakan Pendekatan Konstektual di 
siklus II. Aktivitas fisik pada siklus I sebesar 53,57 %  dan pada siklus II sebesar 
69,52 % terjadi peningkatan sebesar 15,95%. Aktivitas Mental pada siklus I 
sebesar 28,33 % dan siklus II sebesar 50,48 % terjadi peningkatan sebesar 22,15 
%. Aktivitas Emosional pada siklus I sebesar 57,85% dan pada siklus II sebesar 
79,04% terjadi peningkatan sebesar 21,19 %. Untuk lebih jelas di bawah ini 
disajikan dalam bentuk grafik peningkatan aktivitas peserta didik dengan 





































Gambar 4.   Peningkatan aktivitas emosional 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dengan pendekatan 
Contekstual Teaching and Learning pada pembelajaran IPS,berdasarkan 
pengamatan menggunakan lembar IPKG untuk siklus 1 sebesar 3 dengan katagori 
baik. Kemudian mengalami peningkatan pada siklus kedua menjadi 4 dengan 
katagori sangat baik. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan Pendekatan Kontekstual pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, berdasarkan pengamatan menggunakan lembar IPKG 2 untuk 
siklus 1 sebesar 2,97 dengan katagori cukup. Kemudian mengalami peningkatan 
0,98 pada siklus kedua menjadi  3,95 dengan kategori sangat baik.  Sedangakan 
Aktivitas Fisik dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual terjadi peningkatan sebesar 15,95%, yaitu di siklus I diperoleh sebesar 
53,57% dan di siklus II sebesar 69,52%. Aktivitas Mental dalam pembelajaran 
IPS dengan menggunakan pendekatan kontekstual dapat terjadi peningkatan 
sebesar 22,15%, yaitu di siklus I sebesar 28,33% sedangkan di siklus II sebesar 
50,48%. Aktivitas Emosional dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual dapat terjadi peningkatan sebesar 21,19%, yaitu di siklus I 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan 
kontekstual dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dapat meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik. 
 
Saran 
Hendaknya pembelajaran Contextual Teaching and Learning sangat 
relevan diterapkan dalam pembelajaran IPS karena dapat menghubungkan 
kemampuan yang diharapkan pada mata pelajaran IPS dengan pekerjaan atau 
kehidupan sehari-hari  mereka sehingga mereka  semakin akrab / dekat dengan  
lingkungannya. Selain itu peserta didik memiliki kemampuan untuk selalu 
berusaha mencari dan menemukan sendiri serta membuktikannya. Yang lebih 
penting lagi peserta didik mampu menguasai suatu konsep yang abstrak  melalui 
pengalaman belajar yang kongkret, Hendaknya guru-guru SD agar lebih 
memahami dan mendesain pembelajaran IPS melalui penerapan Pendekatan 
Kontekstual agar lebih inovatif  lagi dan mengimplementasikan dalam 
pembelajaran IPS di kelas pada pokok bahasan yang lain, Hendaknya Kepala 
sekolah agar dapat membina kerjasama dengan guru dalam mendesain 
pembelajaran IPS melalui penerapan pendekatan kontekstual sehingga 
permasalahan dalam pembelajaran dapat teratasi. 
DAFTAR PUSTAKA 
Anitah w,Sri,dkk. (2008) Strategi Pembelanjaran di SD. Jakarta : Universitas 
Terbuka. 
Anonim. 2009. Pengertian Pembelajaran Kontekstual. www.sekolahdasar.net.  
BSNP (2006),Standar Isi, Jakarta: BadanStandarNasionalPendidikan 
M. SaekhanMunchith, 2007, PembelajaranKontekstual, Semarang :RaSAIL 
Media Group 
M. Toha Anggoro, 2008.Metode Penelitian, Jakarta : Universitas Terbuka. 
Poerwadarminta. 1984. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Depdiknas 
Sanjaya, W. 2006. Strategi Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group. 
Trianto, 2008. Mendesain Pembelajaran Kontekstual Di Kelas. Jakarta : Cerdas 
Pustaka. 
Suharso dan Ana Retnoningsih, 2005, Kamus Bahasa Indonesia, Semarang : 
CV. Widya Karta. 
W.S Winkel. 2007. Psikologi Pengajaran. Jakarta: PT. Gramedia 
